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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat ini telah berpengaruh pada segala aspek
bidang, tentunya juga di dalam dunia bisnis. Salah satu bisnis yang terpengaruh dalam hal ini adalah
Toko Cantolan Castok. Toko Cantolan Castok adalah sebuah toko fashion yang menjual baju, celana,
jaket, sepatu, dll. Dalam penjualannya, Toko Cantolan Castok hanya menjual barang pakaiannya
dengan cara pelanggan harus ke toko atau lewat kontak untuk membeli atau memesan barang
pakaian. Berdasarkan permasalahan tersebut dibuatlah sebuah aplikasi berbasis website dengan
menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC). Website ini dibuat dengan tujuan
untuk membuat Toko Cantolan Castok mengupgrade dan memperlancar penjualannya. Dengan
menggunakan website ini para pelanggan dapat memesan barang dengan mudah dan tidak perlu
langsung ke tempatnya, serta bisa melakukan opsi pembayaran secara online atau e-wallet untuk
bisa lebih cepat dan praktis. Pembuatan website ini dibuat agar lebih mudah digunakan dengan
kebutuhan pengguna.

Kata Kunci — Aplikasi Penjualan, Toko Cantolan Castok.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat dalam teknologi informasi telah melibatkan transformasi
signifikan dalam berbagai sektor, termasuk dunia bisnis. Adapun salah satu entitas bisnis
yang terpukul dampaknya adalah Toko Cantolan Castok, sebuah toko fashion yang khusus
menjual berbagai macam pakaian dan aksesori. Saat ini, proses penjualan di Toko Cantolan
Castok masih bersifat konvensional, di mana pelanggan diharuskan datang langsung ke toko
atau berkomunikasi melalui kontak tertentu untuk melakukan pembelian atau pemesanan
produk.

Menyikapi tantangan ini, sebuah solusi inovatif diusung dalam bentuk aplikasi
berbasis website dengan menerapkan metode System Development Life Cycle (SDLC).
Aplikasi ini dirancang dengan tujuan utama untuk meningkatkan dan menyelaraskan proses
penjualan di Toko Cantolan Castok. Dengan adanya website ini, pelanggan diharapkan dapat
dengan mudah memesan produk tanpa harus mengunjungi langsung toko fisik. Selain itu,
opsi pembayaran secara online atau melalui e-wallet diperkenalkan untuk memberikan
kenyamanan, kecepatan, dan praktisitas dalam transaksi.

Langkah-langkah dalam pembangunan website ini diterapkan dengan fokus pada
kebutuhan pelanggan, sehingga pengalaman pengguna menjadi lebih efisien dan
memuaskan. Melalui inovasi ini, diharapkan Toko Cantolan Castok dapat mengikuti
perkembangan tren bisnis modern dan meningkatkan daya saingnya di pasar. (Mastan, 2021)
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2. METODE PENELITIAN
Waterfall Model suatu model dalam pengembangan perangkat lunak yang
menggambarkan proses pengembangan perangkat lunak secara linear dan sekuensial.
Model ini dianggap sebagai salah satu metode SDLC (System Development Life
Cycle) yang paling sederhana dan mudah dipahami. (Model, 2015)
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Gambar 1. Waterfall Model
(Model, 2015)
Berikut adalah penjelasan singkat mengenai setiap fase dalam model air terjun:
1. Requirements (Kebutuhan):
« Fase ini adalah langkah awal dalam pengembangan perangkat lunak.
» Melibatkan pengumpulan dan analisis kebutuhan perangkat lunak dari pengguna dan
pemangku kepentingan.
« Hasil dari fase ini adalah dokumen kebutuhan yang mendefinisikan secara jelas apa
yang diinginkan dari sistem.
2. Design (Desain):
« Setelah kebutuhan dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah merancang arsitektur dan
spesifikasi perangkat lunak.
« Desain sistem mencakup perencanaan struktur sistem dan antarmuka pengguna.
» Output dari fase ini adalah dokumen desain yang memberikan panduan bagi
pengembang selama implementasi.
3. Implementation (Implementasi):
« Fase ini melibatkan penerjemahan desain perangkat lunak menjadi kode nyata.
« Tim pengembang mulai menulis dan menggabungkan kode program.
« Hasil dari fase ini adalah perangkat lunak yang dapat dijalankan.
4. Verification (Verifikasi):
« Setelah implementasi, perangkat lunak diuji untuk memastikan bahwa itu sesuai dengan
spesifikasi.
* Pengujian mencakup pengujian unit, integrasi, dan sistem.
» Jika ada kesalahan, perangkat lunak kembali ke fase implementasi untuk diperbaiki.
5. Maintenance (Pemeliharaan):
« Fase ini melibatkan pemeliharaan dan pembaruan perangkat lunak setelah peluncuran.
» Pemeliharaan dapat berupa perbaikan bug, peningkatan fitur, atau penyesuaian dengan
perubahan lingkungan.
» Pemeliharaan bisa berlanjut sepanjang siklus hidup perangkat lunak.
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3.HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Entity Relationship Diagram
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Gambar 2. Entity Relationship Diagram
2. Unified Modelling Language

Website Toko Cantolan Castok

Methal Kataiog

i / Produk

Pelanggan

Meiaiukan
Pembayaran

<anclude>> Methat Rwayat
10 Pembekan

1 <<erend>>

Disini kita mengambil 10 rank pertama dengan hasil 6 yes dan 4 no. Untuk presentasi nilainya adalah
60%.

4, KESIMPULAN

Beberapa aspek kunci dapat diidentifikasi sebagai kesimpulan dari proyek ini:

1. Peningkatan Aksesibilitas Pelanggan:

« Melalui penggunaan website, pelanggan dapat mengakses katalog produk dan melakukan
pemesanan dengan lebih mudah, mengurangi kebutuhan untuk datang langsung ke toko
fisik.

2. Opsi Pembayaran Online:

 Integrasi opsi pembayaran online dan e-wallet meningkatkan fleksibilitas pelanggan
dalam melakukan transaksi, memberikan alternatif yang lebih modern dan praktis.

3. Peningkatan Efisiensi Penjualan:
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» Pendekatan Model Air Terjun memberikan kerangka kerja yang terstruktur, memastikan
setiap tahap pengembangan dijalankan dengan baik dan efisien, dari analisis kebutuhan
hingga implementasi.

4. Responsif Terhadap Perubahan Kebutuhan:

» Meskipun Model Air Terjun cenderung bersifat linier, komunikasi yang baik dengan
pemangku kepentingan memungkinkan respons yang fleksibel terhadap perubahan
kebutuhan yang mungkin muncul selama pengembangan.

5. Keamanan dan Privasi Terjamin:

« Langkah-langkah keamanan yang diintegrasikan selama pengembangan memastikan
bahwa transaksi online dilakukan dengan aman, meningkatkan kepercayaan pelanggan
terhadap platform.
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